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ABSTRAK 

Permasalahan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam pembelajaran matematika 

masih rendah menjadi fokus pada penelitian ini. Tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas XI MIPA 4 SMAN 1 Sungai Limau pada 

pembelajaran matematika.Jenis penelitian adalah deskritif dengan pendekatan kualitatif.Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.Instrumen yang digunakan untuk 

pengumpulan data berupa tes kemampuan pemahaman konsep, wawancara dan dokumentasi. Hasil tes 

dianalisis berdasarkan indikator pemahaman konsep.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa tergolong tinggi pada indikator mengembangkan 

syarat perlu dan syarat cukup, tergolong sedang pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep, 

tergolong kurang pada indikator memberikan contoh dan non contoh, dan tergolong rendah pada 

indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, menyajikan konsep dalam 

representasi matematis, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahana masalah. 

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang berperan penting 

dalam dunia pendidikan. Menurut Suryadi (dalam Komariyah, Afifah, & Resbiantoro, 2018) 

“Matematika adalah suatu cabang ilmu mencakup lima tahapan yaitu bermain bebas, 

generalisasi, representasi, simbolisasi, dan formalisasi. Selain itu, matematika juga berperan 

dalam perkembangan ilmu-ilmu yang lainnya seperti ilmu fisika, kimia, biologi, sosial dan 

lain sebagainya”. 

Tujuan pembelajaran matematika menurut Kemendikbud No. 59 (2014:327) agar 

siswa dapat: (1) Memahami konsep matematika dalam pemecahan masalah. (2) 

Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah. (3) Menggunakan 

penalaran dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata). (4) 

Mengkomunikasikan gagasan untuk memperjelas keadaan atau masalah. (5) Memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam pemecahan masalah. Berdasarkan kutipan di atas, 

salah satu kemampuan yang harus dikuasai siswa adalah pemahaman konsep. 

Menurut (Komariyah, Afifah, & Resbiantoro, 2018) pemahaman konsep sangat 

penting dalam pembelajaran matematika, karena dengan pemahaman yang matang maka 

siswa dapat memecahkan suatu masalah dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut 

pada dunia nyata.  Menurut Kesumawati (dalam Istikomah & Jana, 2016) siswa dikatakan 

memahami konsep jika siswa mampu mendefinisikan konsep, mengidentifikasi dan 

memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep, mengembangkan kemampuan koneksi 

matematik antar berbagai ide, memahami bagaimana ide-ide matematika saling terkait satu 

sama lain sehingga terbangun pemahaman menyeluruh, dan menggunakan matematika 

dalam konteks di luar matematika. Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep yang 

menjadi acuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Menyatakan ulang sebuah 

konsep, (2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya, (3) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep, (4) Menyajikan konsep 

dalam bentuk representasi matematis, (5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 

dari suatu konsep, dan (6) Mengaplikasikan konsep atau logaritma pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 12 sampai 16 Agustus 2019 di XI MIPA 4 

SMAN 1 Sungai Limau, pada proses pembelajaran siswa belum bisa mengaplikasikan 

konsep yang telah diajarkan jika diberikan soal, siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal yang modelnya sedikit berbeda dari contoh dan siswa kurang paham 

dalam menentukan hal-hal yang diketahui pada soal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika kelas SMAN 1 

Sungai Limau ini tentang pemahaman konsep siswa diperoleh informasi ketika siswa 

dihadapkan pada soal matematika, siswa mengalami kesulitan dalam mengklasifikasikan 

objek-objek menurut sifat-sifat tertentu. Siswa juga belum mampu menyajikan konsep 

dalam bentuk representasi matematis seperti gambar, tabel dan diagram. Hal tersebut 

pemahaman konsep siswa dalam memahami konsep-konsep pada pembelajaran matematika 

masih rendah 

Hasil wawancara dengan beberapa orang siswa kelas XI MIPA 4 SMAN 1 Sungai 

Limau diperoleh informasi bahwa pelajaran matematika terlalu banyak penggunaan rumus-

rumus sehingga siswa bingung dalam menggunakan rumus yang mana ke dalam soal yang 

diberikan. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami soal dan 

menyelesaikan soal. Berdasarkan yang telah dipaparkan tentang kemampuan pemahaman 

konsep matematis diatas menunjukkan bahwa kemampuan pamahaman konsep matematis 

sangat penting dan terdapat hubungan untuk kelancaran dalam proses pembelajaran serta 

akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Sungai Limau pada semester genap tahun 

2019/2020. Subjek penelitian ini dipilih secara purposive sampling. Menurut Sugiyono 

(2013: 85) “purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu”. Berdasarkan pertimbangan yang dilakukan dalam pemilihan subjek dan saran guru 

bidang studi subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 4 SMAN 1 Sungai Limau 

yang terdiri dari 28 orang siswa dipilih sebagai subjek penelitian. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah tes kemampuan pemahaman 

konsep dan wawancara. Tes terdiri dari 6 buah soal uraian (essay) yang mencakup pada 

indikator pemahaman konsep. Soal tes yang digunakan adalah soal yang sudah diuji 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukarannya. Hasil tes dianalisis dengan 

menggunakan Rubrik holistik skala 4. Menurut Iryanti (2004:13) “Rubrik holistik adalah 

pedoman untuk menilai berdasarkan kesan keseluruhan atau kombinasi semua kriteria”. 

Nilai siswa dapat diperoleh dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut: 

 
Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa digunakan 

sabagai acuan: 
Tabel 1. Kualifikasi Skor Tes 

Kriteria Persentase (%) 

Tinggi 

Sedang 

Kurang 

Rendah 

75 ≤ P < 100 

50 ≤ P < 75 

25 ≤ P < 50 

0 ≤ P < 25 

Sumber: Istikomah & Jana, (2016) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil tes kemampuan pemahaman konsep siswa berdasarkan indikator pemahaman 

konsep dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2. Persentase Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis siswa 

N

o. 
Indikator N 

Skor 

Ideal 

Kualifikasi 

Hasil (%) 
Kategori 

1 Menyatakan ulang sebuah konsep 28 9 57,94% Sedang 

2 
Mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

konsepnya) 

28 18 17,06% Rendah 

3 Memberikan contoh dan noncontoh 

dari konsep 
28 6 27,98% Kurang 

4 Menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis 
28 6 16,67% Rendah 

5 Mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsep 
28 6 76,19% Tinggi 

6 Mengaplikasikan konsep atau 

logaritma pemecahan masalah. 
28 6 22,02% Rendah 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa kelas XI MIPA 4 SMAN 1 Sungai Limau pada indikator 

menyatakan ulang sebuah konsep pada kategori sedang, pada indikator mengklasifikasika 

objek-objek menurut sifat-sifat tertentu pada kategori rendah, pada indikator memberikan 

contoh dan noncontoh dari suatu konsep pada kategori kurang, pada indikator menyajikan 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒  𝑠𝑘𝑜𝑟 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100%. 
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konsep dalam bentuk representasi matematis pada kategori rendah, pada indikator 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep pada kategori tinggi dan 

mengaplikasikan konsep atau logaritma pemecahan masalah pada kategori rendah. 

Hasil penelitian untuk indikator menyatakan ulang sebuah konsep pada soal nomor 1 

siswa mencapai 57,94%, indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu pada soal nomor 2 siswa mencapai 17,09%, pada soal nomor 3 yaitu indikator 

memberikan contoh dan non contoh dari konsep siswa mencapai 27,98%, pada indikator 

menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis siswa mencapai 16,67 %, untuk 

indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep siswa mencapai 

76,19%, dan pada indikator mengaplikasikan konsep atau logaritma pemecahan masalah 

siswa mencapai 22,02%. Hal ini menunjukan bahwa siswa sudah mampu dalam 

mengembangkan soal dalam bentuk mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari 

suatu konsep. Berikut disajikan soal beserta jawaban siswa: 

Soal nomor 1: Menyatakan ulang sebuah konsep 

 
Gambar 1. soal nomor 1 pada indikator satu 

Jawaban soal nomor 1: 

 
Gambar 2. Jawaban soal nomor 1 pada indikator satu 

Soal nomor 2 : Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-siafat tertentu. 

 
Gambar 3. Soal nomor 2 pada indikator dua 

Jawaban soal nomor 2 

 
Gambar 4. Jawaban soal nomor 2 pada indikator dua 
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Soal nomor 3: Memberikan contoh dan non contoh dari konsep 

 
Gambar 5. soal nomor 3 pada indikator tiga 

Jawaban soal nomor 3 : 

 
Gambar 6. Jawaban soal nomor 3 pada indikator tiga 

 
Soal nomor 4: Indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis 

 
Gambar 7. soal nomor 4 pada indikator empat 

Jawaban soal momor 4: 

 
Gambar 8. Jawaban soal nomor 4 pada indikator empat 
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Soal nomor 5: Mengembangkan syarat perlu atausyarat cukup dari suatu konsep 

 
Gambar 9. soal nomor 5 pada indikator lima 

Jawaban soal nomor 5: 

 
Gambar 10 : Jawaban soal nomor 5 pada indikator lima 

 
Soal nomor 6: Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 

 
Gambar 11. soal nomor 6 pada indikator enam 

Jawaban soal nomor 6: 

 
Gambar 12 : Jawaban soal nomor 6 pada indikator enam 

 
Berdasarkan pembahasan, kemampuan pemahaman konsep siswa yang berkategori 

tinggi dalam menyelesaikan masalah sebagai berikut: siswa mampu menyatakan ulang 

sebuah konsep dengan benar tetapi ada sedikit kesalahan. Siswa mampu mengklasifikasi 

objek-objek berdasarkan sifat-sifat tertentu. Siswa mampu memberikan contoh dan non 

contoh dengan tepat. Siswa sudah mampu menyajikan konsep dalam bentuk matematika 

walaupun ada mengalami sedikit kekeliruan di soal 4b. Siswa sudah mampu 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, serta siswa sudah dapat 
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mengaplikasikan suatu konsep dengan baik dan benar. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep siswa matematis kelas XI MIPA 4 SMAN 1 Sungai Limau 

berdasarkan keenam indikator pemahaman konsep matematis. Kemampuan pemahaman 

konsep tergolong tinggi pada indikator mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup, 

kemampuan pemahaman konsep tergolong sedang pada indikator pada menyatakan ulang 

sebuah konsep, kemampuan pemahaman konsep tergolong kurang pada indikator 

memberikan contoh dan non contoh dan kemampuan pemahaman konsep tergolong rendah 

pada indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, menyajikan 

konsep dalam representasi matematis, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahana masalah. 
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